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ABSTRAK 

 

Optimistic bias adalah fenomena kognitif di mana seseorang cenderung meremehkan risiko negatif dan 

meremehkan peluang positif dalam konteks situasi atau keputusan. Sebuah studi menunjukan bahwa 

peningkatan beban kerja mental dikaitkan dengan penurunan tingkat akurasi dalam mendeteksi informasi dan 

waktu reaksi yang lebih lama. Seorang pilot melakukan manuver lebih baik ketika respon stres nya lebih 

rendah. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut perlu untuk dilakukan penelitian untuk mengetahui 

apakah pengguna flight simulator mengalami optimistic bias. Secara statistik dapat disimpulkan bahwa 

terdapat kesalahan sistematis / bias pada data akurasi estimasi skor penyelesaian tugas menggunakan flight 

simulator. Responden pengguna flight simulator terlalu optimis dalam mengestimasi nilai / skor penyelesaian 

tugas. Hasil dari penelitian ini adalah optimistic bias terjadi pada akurasi estimasi nilai / skor penyelesaian 

tugas menggunakan flight simulator. Berdasarkan hasil wawancara bahwa responden menginginkan nilai 

atau skor yang lebih baik pada penyelesaian tugas berikutnya. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab 

terjadinya optimistic bias. 

 

Kata kunci: Optimistic Bias, Flight Simulator, Estimasi 

 

ABSTRACT 

 

Optimistic bias is a cognitive phenomenon in which a person tends to underestimate negative risks and 

underestimate positive opportunities in the context of a situation or decision. A study shows that increasing 

mental workload is associated with reduced levels of accuracy in detecting information and longer reaction 

times. A pilot maneuvers better when the stress response is lower. Based on the background of the problem, 

it is necessary to conduct research to find out whether flight simulator users experience an optimistic bias. 

Statistically, it can be concluded that there is a systematic error/bias in the accuracy of the estimation score 

of task completion using a flight simulator. Respondents who use flight simulators are too optimistic in 

estimating the value/score of task completion. The results of this study are that there is an optimistic bias in 

the accuracy of the estimated value/task completion score using a flight simulator. Based on the results of 

the interview, the respondent wanted a better grade or score when completing the next assignment. This is 

one of the causes of optimistic bias. 
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1. Pendahuluan 

Optimistic bias adalah fenomena 

kognitif di mana seseorang cenderung 

meremehkan risiko negatif dan meremehkan 

peluang positif dalam konteks situasi atau 

keputusan (Lebreton, Abitbol, Daunizeau, & 

Pessiglione, 2015; Putri & Robinson, 2011). 

Fenomena ini dapat mempengaruhi berbagai 

aspek kehidupan, seperti keputusan finansial, 

kesehatan, investasi, dan lainnya (Sharot, 

Korn, & Dolan, 2011; Zimmermann, 2019). 

Optimistic bias dapat membuat seseorang 

merasa mereka tidak akan mengalami situasi 

krisis, seperti bencana alam atau keuangan. 

Ini dapat mengakibatkan kurangnya persiapan 

yang memadai (Sharot & Garrett, 2016). 

Sharot, Guitart-Masip, Korn, Chowdhury, & 
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Dolan, 2012; Sharot & Garrett, 2016; Sharot 

& Sunstein, 2020). 

Simulasi penerbangan adalah 

pendekatan inovatif untuk mengajar siswa 

tentang fenomena sains abstrak dan konsep 

teknik dalam lingkungan teknologi tinggi. 

Selama lebih dari 30 tahun, simulasi 

penerbangan telah memberikan kontribusi 

besar untuk pelatihan di maskapai 

penerbangan sipil dan organisasi militer (Ng 

& Chu, 2021), sedangkan simulator 

penerbangan adalah kokpit pesawat terbang 

yang dipasang di darat untuk membantu 

melatih pilot dalam menerbangkan pesawat 

nyata dengan risiko rendah dan hemat biaya 

(Obaid & Mebayet, 2021). 

Sebuah studi menunjukan bahwa 

peningkatan beban kerja mental dikaitkan 

dengan penurunan tingkat akurasi dalam 

mendeteksi informasi dan waktu reaksi yang 

lebih lama. Selain itu, tingkat kedipan mata 

dan proses penilaian terhadap informasi juga 

menunjukkan penurunan secara signifikan 

dengan meningkatnya beban kerja mental 

(Wanyan, Zhuang, Lin, Xiao, & Song, 2018). 

Seorang pilot melakukan manuver lebih baik 

ketika respon stres nya lebih rendah (Cao, 

Macnaughton, Cadet, Cedeno-Laurent, 

Flanigan, Vallarino, Donnelly-McLay, 

Christiani, Spengler, & Allen, 

2019).Kelelahan berhubungan negatif dengan 

kebahagiaan pilot, sehingga penting untuk 

disorot mengenai faktor kesehatan mental 

dari pilot (Demerouti, Veldhuis, Coombes, & 

Hunter, 2019). 

Optimistic bias pada pilot dapat 

memiliki konsekuensi serius karena pekerjaan 

pilot memerlukan keputusan yang cepat dan 

tepat dalam situasi yang berpotensi 

berbahaya. Ini bisa mengakibatkan keputusan 

impulsif atau kurang dipertimbangkan yang 

dapat meningkatkan risiko kecelakaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut perlu untuk dilakukan penelitian 

untuk mengetahui apakah pengguna flight 

simulator mengalami optimistic bias. 

 

2. Studi Literatur 

Ergonomi kognitif adalah cabang dari 

ergonomi yang mempelajari bagaimana 

manusia berinteraksi dengan sistem, 

perangkat, atau lingkungan dari segi mental 

dan kognitif. Ini melibatkan pemahaman 

tentang bagaimana manusia memproses 

informasi, membuat keputusan, dan 

beradaptasi dengan teknologi serta 

lingkungan mereka (Bertelson, Imbert, 

Kempson, Osherson, Schnelle, Streitz, 

Thomassen, & Viviani, 1987; Hollnagel, 

2003; Lee & Krlik, 2013). 

Estimasi adalah proses membuat 

perkiraan atau perhitungan mengenai nilai, 

jumlah, atau karakteristik suatu objek atau 

fenomena berdasarkan informasi yang 

tersedia atau data yang ada. Estimasi 

biasanya melibatkan penggunaan metode 

statistik, matematika, atau pengalaman 

sebelumnya untuk membuat prediksi atau 

perkiraan tentang suatu kejadian atau hasil di 

masa depan (Dehnad, 1987). 

Pilot adalah seseorang yang memiliki 

kualifikasi dan keterampilan untuk 

mengoperasikan pesawat udara. Pilot dapat 

bekerja di berbagai bidang, termasuk 

penerbangan komersial, penerbangan umum, 

militer, atau penerbangan eksperimental 

(Stanton, Li, & Harris, 2017). 

Pilot flight simulator adalah perangkat 

lunak atau peralatan yang mensimulasikan 

pengalaman penerbangan di lingkungan 

virtual (Cross, Boag-Hodgson, Ryley, Mavin, 

& Potter, 2023). 

 

3. Metodologi  

Responden dalam penelitian ini sudah 

memiliki pengalaman menggunakan 

hardware flight simulator dan menggunakan 

software Microsoft flight simulator dengan 

jumlah 32 orang. Pengambilan data dilakukan 

di laboratorium Institut Teknologi Dirgantara 

Adisutjipto Yogyakarta, ditunjukan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Proses pengambilan data 

penelitian. 

 

Flowchart penelitian ini ditunjukan pada 

Gambar 2. 

 

Pada analisis overconfidence bias 

terdapat analisis akurasi estimasi score 

penyelesaian tugas menggunakan flight 

simulator yang dilakukan untuk meninjau 

tingkat keakuratan antara estimasi skor dan 

aktualnya. Kemudian dilakukan uji hipotesis 

mean sample tunggal dua ujung untuk 

menguji kemungkinan adanya systematic bias 

dalam melakukan estimasi score. 
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Gambar 2. Flowchart Penelitian 

 

Landasan overconfidence dibangun 

berdasarkan fakta terkemuka dari literatur 

psikologi sosial “better than average” 

(Malmendier & Tate, 2005). Ketika individu 

menilai kemampuan relatif mereka, mereka 

cenderung untuk melebih-lebihkan 

kecerdasan relatif mereka terhadap rata-rata 

kemampuan. Faktor utama pemicu 

overconfidence bias adalah tingginya tingkat 

komitmen seseorang untuk mendapatkan 

hasil yang baik (ND, 1980). 

Analisis faktor overconfidence dilakukan 

dengan confidence level 90%, untuk melihat 

kemampuan dari responden dalam melakukan 

estimasi score penyelesaian tugas 

menggunakan flight simulator. Untuk 

menganalisis kemungkinan optimistic bias 

yang terjadi, masing-masing set data estimasi 

tersebut dikurangi dengan data score aktual 

penyelesaian tugas, sehingga menghasilkan 

akurasi dari estimasi score. Rata-rata akurasi 

bernilai positif atau negatif merupakan 

petunjuk apakah estimasi yang dihasilkan 

mengalami optimistic bias atau tidak.  

 
 

4. Hasil dan Pembahasan 

Analisis optimistic bias akurasi estimasi 

dilakukan untuk melihat apakah terjadi 

kesalahan yang sistematis (bias) pada 

pengambilan keputusan ketika melakukan 

estimasi nilai penyelesaian tugas 

menggunakan flight simulator. Terdapat satu 

set data estimasi digunakan dalam analisis ini 

yaitu estimasi nilai / skor hasil dari software 

flight simulator. 

Untuk menganalisis kemungkinan 

optimistic bias yang terjadi, masing-masing 

set data estimasi nilai tersebut dikurangi 

dengan data aktual nilai / skor dari flight 

simulator, sehingga menghasilkan akurasi 

dari estimasi nilai. Secara matematis dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

 

Akurasi (Δ) estimasi = nilai estimasi – nilai 

aktual ……………………….…………….(1) 

 

Analisis dilakukan dengan menguji 

secara statistik masing-masing set data 

tersebut dengan uji hipotesis mean sample 

tunggal kemudian dilanjutkan dengan uji t 

saling bebas untuk mengetahui kemungkinan 

adanya systematic bias dalam melakukan 

estimasi oleh pengguna flight simulator. 
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Uji hipotesis mean sample tunggal 

untuk analisis optimistic bias pada pengguna 

flight simulator, yaitu: 

H0: 𝜇 = 0, menunjukkan tidak terdapat 

bias/kesalahan yang sistematis 

H1: 𝜇 ≠ 0, menunjukkan terdapat bias / 

kesalahan yang sistematis 

∝= 0,05𝑡𝑤𝑜 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑 

 

Tabel 1. Uji Hipotesis Mean Sample Tunggal 
One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Selisi

h 

3,869

1 
31 0.001 287,25 135,83 438,67 

 

Tabel 2. One-Sample Statistics 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Selisih 32 287.2500 419.98310 74.24322 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel 1 menunjukan bahwa p-value < 

∝(0,05two tailed), sehingga dapat menolak H0. 

Secara statistik dapat disimpulkan bahwa 

terdapat kesalahan sistematis / bias pada data 

akurasi estimasi score penyelesaian tugas 

menggunakan flight simulator. 

Pada tabel 2 ditunjukan bahwa rata-rata 

selisih dari skor estimasi dan skor aktual 

adalah 287,24. Maka nilai estimasi lebih 

besar dari nilai aktual. Maka responden 

pengguna flight simulator terlalu optimis 

dalam mengestimasi nilai / skor penyelesaian 

tugas.   

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 

optimistic bias terjadi pada akurasi estimasi 

nilai / skor penyelesaian tugas menggunakan 

flight simulator. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa 

responden menginginkan nilai atau skor yang 

lebih baik pada penyelesaian tugas 

berikutnya. Hal inilah yang menjadi salah 

satu penyebab terjadinya optimistic bias. 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bias terjadi pada responden dalam melakukan 

estimasi nilai / skor penyelesaian tugas. 

Optimistic bias terjadi pada pengguna flight 

simulator dalam melaksanakan / 

menyelesaikan tugasnya. 

Optimistic bias terjadi salah satu 

penyebabnya dikarenakan pengguna flight 

simulator ingin mendapatkan nilai yang lebih 

baik dalam penyelesaian tugasnya. 
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